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ABSTRAK 
 
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara adalah salah satu daerah di Sulawesi Tenggara yang memiliki daerah tambang 
batu kapur yang berada di desa Meleura dan Labaha. Pemanfaatan batu kapur masih terbatas untuk memenuhi 
kebutuhan kapur bagi lahan pertanian. Pemanfaatan batu kapur dibidang konstruksi belum menjadi perhatian karena 
sifat mekanis batu kapur masih belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis batu kapur 
muna sebagai agregat konstruksi melalui uji mekanis di laboratorium. Batu kapur diperoleh dari lokasi penambangan di 
desa Meleura dan Labaha. Batu kapur dipecah dan disaring menggunakan susunan saringan 11/2”, 1”, ¾”, ½”, dan 3/8”. 
Uji mekanis terhadap kedua batu kapur dilakukan dengan uji abrasi (SNI 03-2417-1991) dan impact  (BS 812:part 
3:1975). Selanjutnya hasil pengujian dibandingkan terhadap spesifikasi yang berlaku untuk agregat konstruksi. Hasil uji 
mekanis menunjukan bahwa batu kapur asal Desa Meleura Kabupaten Muna lebih keras dibanding dari Desa Labaha 
dengan nilai abrasi masing-masing sebesar 41,66% dan 79,51%. Batu kapur Meleura memiliki nilai Aggregate Impact  
Factor (AIV) sebesar 23,06% sehingga layak digunakan sebagai agregat untuk mutu beton kelas II (K125–K275). 
Penggunaan batu kapur Meleura sebagai agregat konstruksi jalan raya, masih dimungkinkan jika nilai abrasi batu kapur 
dapat diturunkan dari batas maksimal 40%. 
 
Kata kunci: batu kapur, beton, perkerasan, agregat, muna 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pengembangan infrastruktur saat ini membutuhkan 
ketersediaan agregat yang memenuhi persyaratan 
teknis.  Namun demikian, tidak semua daerah 
mempunyai potensi material yang dapat digunakan 
sebagai bahan konstruksi. Hal ini karena adanya 
persyaratan teknis yang harus dipenuhi oleh bahan 
agregat sebelum digunakan sebagai bahan 
konstruksi. 
 
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara adalah salah 
satu daerah yang mengalami kesulitan dalam 
pengadaan bahan agregat yang memenuhi 
persyaratan teknis tersebut. Kebutuhan agregat 
konstruksi saat ini, secara kualitas dan kuantitas 
masih mengandalkan agregat dari luar daerah. Disisi 
lain, wilayah Kabupaten Muna, memiliki potensi 
lahan batu kapur yang tersebar luas di dua daerah 
yaitu di Desa  Labaha  Kecamatan  Watopute dan 
Desa Meleura Kecamatan Lohia. Namun sampai saat 
ini, penggunaan batu kapus sebatas untuk memenuhi 
kebutuhan agregat konstruksi ringan dan sederhana 
atau kebutuhan kapur bagi lahan pertanian.  
Salah satu informasi terhadap karakteristik batu 
kapur desa Labaha Kabupaten Muna diperoleh dari 
hasil penelitian (Hamimu, dkk, 2012). Dalam 
penelitian  tersebut sifat-sifat fisika batu kapur desa 
Labaha Kabupaten Muna memiliki nilai specific 
grafity 2,14, kerapatan kondisi lepas 28,41,  
kekerasan hasil impact   25,254%,  angka pori 
0,98%, porositas 49,63%, dan nilai derajat 
kejenuhan (Sr) 8,11%. Namun dalam penelitian ini, 
uji mekanis terhadap batu kapur desa Labaha 
sebagai agregat konstruksi jalan atau struktur beton 
belum dilakukan. 
 
Beberapa peneliti telah meneliti penggunaan batu 
kapur sebagai agregat konstruksi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Widana dan Putra (2010), 
menggunakan batu kapur dari Pulau Nusa Penida 
dan Jimbaran Kabupaten Klungkung Bali sebagai 
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agregat jalan. Batu kapur dari Bali ini memiliki berat 
jenis bulk (semu) berkisar antara 2,4 – 2,5 gr/cm3 
dan  berat  jenis  apparent (nyata/effective) berkisar  
2,54 – 2,60  gr/cm3. Penyerapan air berkisar 1,77 – 
2,7 % mendekati standar mutu 3%. Hasil uji 
mekanis dengan mesin Los Angeles, diperoleh nilai 
abrasi batu kapur dari Nusa Penida sebesar 27,28% 
dan batu kapur Jimbaran sebesar 27,56%. Nilai 
abrasi hasil uji mekanis yang diperoleh memenuhi 
standar mutu Bina Marga sebagai agregat kasar 
bahan jalan dengan persyaratan nilai abrasi lebih 
kecil dari 40%. Berdasarkan hasil ini maka kedua 
batu kapur dari Bali dapat digunakan sebagai bahan 
perkerasan jalan. 
 
Penelitian oleh Arfan dan Sumiati (2014) terhadap 
batu kapur dari kota Serang sebagai agregat halus 
untuk campuran aspal beton AC-BC menunjukkan 
bahwa batu kapur dari kota Serang memiliki 
karakteristik berat jenis kering 2,532, penyerapan 
2,7% dan nilai abrasi 32,30%. Pada penelitian ini, 
batu kapur Serang dirancang sebagai agregat halus 
pada campurn aspal dengan dengan variasi 
penggunaan yaitu 0%, 10%, 25%, 50%, 75%, dan  
100%. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan 
batu batu kapur sebagai pengganti agregat halus 
pada aspal beton AC-BC maksimum pada kadar 
50%. 
 
Penggunaan batu kapur sebagai agregat kasar 
campuran beton dilakukan oleh Zuraidah (2006). 
Pada penelitian ini, batu kapur gunung yang 
digunakan berasal dari Sadeng (Puger) Surabaya. 
Karakteristik batu kapur dari Sadeng Surabaya yaitu 
berat jenis diperoleh 2,5 gram/cm3 dengan 
penyerapan air 0,77%. Uji sifat mekanis dengan 
mesin Los Angeles diperoleh nilai abrasi batu kapur 
ini sebesar 49%, dan masih memenuhi syarat batas 
keausan untuk agregat beton yaitu maksimal 50%. 
Pada penelitian ini batu kapur dari Sadeng Surabaya 
dirancang sebagai pengganti agregat kasar (batu 
pecah) yang nilai abrasinya lebih rendah yaitu 
40,6% sebagai benda uji kontrol, dengan prosentase 
penggunaan sebesar 0%, 75% dan 100%. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa nilai kuat tekan beton 
menurun sebesar  5,46% terhadap benda uji kontrol. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemakaian alternatif 
pecahan batu kapur Puger sebagai agregat 
kualitasnya sedikit lebih rendah dibandingkan 
dengan batu pecah pada campuran beton, tetapi 
masih layak digunakan untuk mutu beton kelas II 
(K125 – K275) PB87. 
 
Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa parameter sifat mekanis agregat 
ditunjukkan oleh ketahanan batu kapur terhadap 
nilai abrasi yang diuji berdasarkan metode SNI 03-
2417-1991. Pada penelitian ini selain nilai abrasi, uji 
mekanis juga dilakukan terhadap kekuatan batu 
kapur terhadap beban impact  sesuai standar SS 
(1974). 
 
 
Agregat Konstruksi 
Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, 
kerikil, pasir atau mineral lainnya, baik berupa hasil 
alam maupun hasil buatan. Lapis perkerasan jalan 
mengandung (90-95)% agregat berdasarkan 
prosentase berat atau (75-85)% agregat berdasarkan 
prosentase volume. 
 
Bina Marga (2010) menyatakan, jenis agregat 
menurut ukuran butirnya diklasifikasikan menjadi 3 
(tiga) macam, yaitu: agregat kasar yaitu agregat 
yang tertahan pada saringan no. 8 (2,38 mm), 
agregat halus yaitu agregat yang lolos saringan no. 8 
(2,38 mm) dan tertahan saringan no. 200 (0,075 
mm), dan filler yaitu bahan berbutir yang lolos 
saringan no. 200 (0,075 mm) 
 
Ketahanan Agregat Terhadap Abrasi 
Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, 
kerikil, pasir atau mineral lainnya, baik berupa hasil 
alam maupun hasil buatan. Lapis perkerasan jalan 
mengandung (90-95)% agregat berdasarkan 
prosentase berat atau (75-85)% agregat berdasarkan 
prosentase volume. 
 
Bina Marga (2010) menyatakan, jenis agregat 
menurut ukuran butirnya diklasifikasikan menjadi 3 
(tiga) macam, yaitu: agregat kasar yaitu agregat 
yang tertahan pada saringan no. 8 (2,38 mm), 
agregat halus yaitu agregat yang lolos saringan no. 8 
(2,38 mm) dan tertahan saringan no. 200 (0,075 
mm), dan filler yaitu bahan berbutir yang lolos 
saringan no. 200 (0,075 mm). 
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Untuk penggunaan agregat kasar sebagai bahan 
konstruksi jalan atau beton, maka pengujian mekanis 
perlu dilakukan untuk menjamin ketahanan agregat 
terhadap beban yang berkerja pada konstruksi. Uji 
ketahanan agregat kasar yang sering dilakukan 
adalah uji terhadap keausan dengan menggunakan 
mesin Los Angeles (SNI 03-2417-1991). Pada 
konstruksi beton, ketahanan atau kekuatan agregat 
akan membatasi kekuatan beton yang dapat dicapai 
bilamana kekuatan agregat tersebut kurang atau kira-
kira sama dengan kekuatan beton yang 
direncanakan. 
 
Persyaratan nilai abrasi bagi agregat kasar yang akan 
digunakan sebagai bahan konstruksi beton atau 
bahan agregat jalan diberikan pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Persyaratan nilai abrasi agregat kasar 
Konstruksi Nilai Abrasi 
Beton 
- Kelas I, mutu < K125 
- Kelas II, mutu K125 – K225 
- Kelas III, mutu K125 – K225 
 
Maks 50% 
Maks 40% 
Maks 27% 
Jalan Raya <40% 
 
 
Kekuatan Agregat Terhadap Beban Tumbukan 
(Impact ) 
Banyak metode yang telah dikembangkan untuk 
menguji  kekuatan  agregat  terhadap  beban, 
khususnya  beban  lalu  lintas. Salah satunya adalah 
dengan  melakukan simulasi pemberian beban  
tumbukan (impact  ).  Pengujian  ini merupakan  
representasi  permukaan  jalan  yang menerima rapid 
load seperti pada  kendaraan yang seolah melayang 
dan memberikan momentum tumbukan pada 
permukaan jalan akibat  kondisi  alinyemen vertikal 
cembung, atau di struktur yang senantiasa menahan 
beban kejut seperti di persimpangan dan di runway.  
Pengujian impact bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar kehancuran agregat setelah tumbukan 
yang diindikasikan melalui nilai Aggregate Impact   
Value (AIV). Nilai AIV menyediakan pengukuran 
relatif terhadap ketahanan agregat terhadap pecah 
dibawah pembebanan mekanis tekan seperti roda 
kendaraan, lorry, sepeda motor, dan lain lain. Jadi 
merupakan simulasi terhadap keamampuan agregat 
terhadap rapid load. 
 
Nilai agregat impact  value (AIV) adalah persentase 
perbandingan antara agregat yang hancur dengan 
jumlah sampel yang ada. Agregat yang hancur 
dinyatakan dengan jumlah agregat yang lolos 
saringan 2,36 mm. menurut british standart agregat 
yang  mempunyai nilai AIV 30 % dikatakan tidak 
normal dan nilai AIV yang besar dari ini 
menunjukkan jumlah agregat yang hancur cukup 
banyak, berarti sampel yang diuji memiliki kekuatan 
yang rendah 
 
 
2. METODE 
 
Bahan dan Alat 
Bahan agregat kasar yang digunakan terdiri dari batu 
kapur dan batu standar yang biasa digunakan dalam 
berbagai konstruksi sebagai agregat kontrol. 
 
 
a. Agregat batu kapur 
Agregat batu kapur diperoleh dari Kabupaten Muna 
yang berasal dari desa Labaha dan desa Meleura. 
Pengambilan sampel batu kapur menggunakan 
teknik random sampling dengan minimal 4 titik 
pengambilan sampel untuk dapat mawakili material 
yang akan diuji.  
Batu kapur yang diambil dimasukan ke dalam 
karung goni agar terlindung dari kotoran maupun 
zat-zat lain yang dapat mengganggu kebersihannya. 
Ukuran batu kapur yang didapat dilapangan masih 
belum sesuai ukuran yang dibutuhkan, sehingga 
perlu dipecah dan disaring menggunakan susunan 
saringan 11/2”, 1”, ¾”, ½”, dan 3/8” sehingga 
menjadi agregat pecah sesuai yang dibutuhkan. 
b. Agregat batu pecah standar 
Agregat batu pecah standar diperoleh dari mesin 
pemecah batu gunung di Kecamatan Moramo 
Kabupaten Konawe Selatan. Batu pecah moramo 
banyak digunakan pada berbagai konstruksi 
bangunan maupun jalan raya di Sulawesi Tenggara. 
Batu pecah disaring sesuai ukuran yang dibutuhkan 
untuk pengujian. 
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Peralatan untuk menguji ketahanan dan kekuatan 
agregat terhadap gaya mekanis di laboratorium 
adalah sebagai berikut: 
a. Alat uji abrasi (SNI 03-2417-1991) 
Alat uji abrasi terdiri dari 1 set peralatan yang 
meliputi mesin abrasi Los Angeles seperti pada 
Gambar 1. Peralatan penunjang lainnya terdiri dari 
saringan No.12 (1,70 mm) dan saringan-saringan 
lainnya; timbangan, dengan ketelitian 0,1% terhadap 
berat contoh; bola-bola baja dengan diameter rata-
rata 4,68 cm dan berat masing masingantara 390 
gram sampai dengan 445 gram; oven, yang 
dilengkapi dengan pengatur temperatur untuk 
memanasi sampai dengan110°C ± 5°C; alat bantu 
pan dan kuas. 
 
 
Gambar 1. Alat uji abrasi dengan mesin Los 
Angeles. 
b. Alat uji impact   (SNI 03-2417-1991) 
Alat uji impact seperti pada Gambar 2. Peralatan 
penunjang lainnya terdiri dari saringan No.12 (1,70 
mm) dan saringan-saringan lainnya; timbangan, 
dengan ketelitian 0,1%; bola-bola baja dengan 
diameter rata-rata 4,68 cm dan berat masing masing 
antara 390 – 445 gram; oven dengan kapasitas 
110°C ± 5°C; alat bantu pan dan kuas. 
 
 
Gambar 2. Alat Uji Impact 
 
Prosedur Pengujian 
Cara uji menggunakan mesin Los Angeles.adalah 
sebagai berikut 
- Benda uji dan bola – bola baja dimasukan ke 
dalam mesin Los Angeles. 
- Mesin diputar dengan kecepatan 30 sampai 37 
rpm, 500 kali putaran. 
- Setelah selesai pemutaran, benda uji dikeluarkan 
dari mesin, kemudian disaring dengan saringan 
No. 12, butiran yang trertahan diatasnya dicuci 
bersih dan selanjutnya dikeringkan dengan oven 
dengan suhu (110 ± 5) oC sampai beratnya tetap. 
 
Cara uji impact adalah sebagai berikut: 
- Timbang cup  (cylindrial steel cup ) dengan 
ketelitian 0,1 gram (W1). 
- Isilah cup  dengan sampel dalam tiga lapis yang 
sama tebal. Setiap lapis dipadatkan  dengan  25  
kali  tusukan  besi  penusuk  secara  merata  di 
seluruh  permukaan.  Tiap  lapis,  tongkat  
dijatuhkan  secara  bebasdengan ketinggian  tidak  
lebih  dari 5  cm  dari  permukaan  lapisan.  Pada  
lapis terakhir, isi cup  dengan agregat agar tidak 
menyembul dan padatkan. 
- Ratakan permukaan sampel dengan besi penusuk 
dan timbang (W2). 
- Hitunglah berat awal sampel (A’=W2 – W1) 
- Letakkan  alat impact agregat  pada  lantai  datar  
dan  keras,  seperti lantai beton. 
- Letakkan cup   berisi  sampel  pada  tempatnya  
dan  pastikan  letak  cup  sudah baik dan tidak 
akan bergeser akibat tumbukan palu 
Vol. 9, No. 2, Mei 2018  ISSN: 2085-8817 
DINAMIKA Jurnal Ilmiah Teknik Mesin 
 
 
 
 
 
 
 
49
- Atur  ketinggian  palu  agar  jarak  antara  bidang  
kontak  palu  dengan permukaan sampel 380 ± 5 
mm. 
- Lepaskan  pengunci  palu  dan  biarkan  palu  
jatuh  bebas  ke  sampel. Angkat  palu  pada  
posisi  semula  dan  lepaskan  kembali  (jatuh  
bebas). Tumbukan  dilakukan  sebanyak  15  kali  
dengan  tenggang  waktu tumbukan tidak kurang 
dari satu detik. 
- Setelah selesai saring benda uji dengan saringan 
2,36 mm selama satu menit  dan  timbang  berat  
yang  lolos  dengan  ketelitian  0,1  gram  yang 
dinyatakan sebagai B gram dan yang tertahan 
sebagai C gram. 
- Ulangi prosedur tersebut untuk sisa sampel 
berikutnya. 
 
Analisis Data 
Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai 
abrasi dan nilai impact agregat kasar seperti pada 
Persamaan (1) dan (2) sebagai berikut: 
         =
  −  
 
× 100% (1) 
Dengan: 
A = berat benda uji semula (gram) 
B = berat benda uji tertahan saringan No.12 (1,70 
mm) (gram) 
           =
 
 
× 100% (2) 
Dengan: 
A = Berat  contoh  lewat  saringan  2,36  (gram) 
B = berat benda uji tertahan saringan No.12 
(gram) 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengujian Abrasi 
Nilai abrasi hasil uji menggunakan mesin Los 
Angeles pada batu Moramo (agregat standar) dan 
batu kapur Muna dari Desa Meleura dan Desa 
Labaha ditampilkan pada gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik perbandingan nilai abrasi 
 
 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa dari tiga agregat 
yang diuji, diperoleh nilai abrasi untuk batu/split 
moramo (kontrol), batu kapur Meleura, dan batu 
kapur Labaha masing-masing sebesar 30,90%, 
41,66% dan 79,50%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
batu kapur Meleura lebih keras dari batu kapur 
Labaha. 
 
Hasil Pengujian Impact 
Pengujian impact hanya dilakukan pada batu kapur 
Meleura dan batu/split moramo. Hasil analisis nilai 
AIVberdasarkan uji impact diperoleh hasil seperti 
pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Grafik perbandingan nilai AIV 
 
Gambar 4 memperlihatkan bahwa dari dua agregat 
yang diuji, diperoleh nilai AIV untuk split moramo 
(batu standar) dan batu kapur Meleura masing-
masing sebesar 19,0% dan 23,1%. Nilai AIV kedua 
batu berada dibawah 30% sehingga masih masuk 
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kategori agregat normal yang dapat digunakan untuk 
keperluan konstruksi 
 
 
Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan 
Agregat 
 
Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat 
batu kapur Meleura ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil uji berat jenis dan penyerapan agregat 
batu kapur Meleura 
Parameter Hasil Uji Syarat 
Berat jenis bulk 2,21  
Min. 2,5 Berat jenis semu 2,36 
Berat jenis SSD 2,28 
Absorbsi 2,82% Maks. 3% 
 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa berat jenis batu 
kapur Meleura berada pada kisaran 2,2 - 2,3. Nilai 
ini lebih kecil dari persyaratan berat jenis untuk batu 
standar yang digunakan sebagai bahan konstruksi 
jalan. Nilai absorbsi yang diperoleh sebesar 2,82%. 
Nilai ini memenuhi persyaratan sebagai bahan 
agregat 
 
Batu Kapur Sebagai Agregat Konstruksi Jalan 
Raya 
Ditinjau dari nilai abrasi seperti pada Gambar 3, batu 
kapur Meleura dan Labaha belum memenuhi standar 
sebagai bahan agregat jalan (maksimum 40%). 
Walaupun belum memenuhi syarat namun 
penyimpangan nilai abrasi batu kapur Meleura 
hanya sebesar (+0,66%) dari yang disyaratkan. 
Selain itu, hasil uji impact seperti pada Gambar 4, 
menunjukkan bahwa walaupun ketahanan terhadap 
abrasi masih kurang namun batu kapur Meleura 
memilik kekuatan dan kekerasan yang baik seperti 
batu normal dengan nilai AIV lebih kecil dari 30%, 
sehingga batu kapur Meleura masih dapat digunakan 
sebagai agregat bahan jalan. Untuk mengatasi 
kelemahan batu kapur terhadap abrasi, maka  dapat 
dilakukan rekayasa material untuk memberikan 
perkuatan bagi batu kapur. 
 
Dari sisi berat jenis, batu kapur Meleura memiliki 
berat jenis yang lebih kecil dari batuan standar untuk 
jalan raya. Kondisi ini menunjukkan bahwa batu 
kapur Meleura lebih ringan dibanding agregat 
standar. Penggunaan agregat yang lebih ringan dapat 
memberikan keuntngan dalam pelaksanaan 
campuran aspal. Campuran aspal umumnya 
dilakukan dengan cara blending dari semua bahan 
agregat kasar, halus, filler dan aspal. Penggunaan 
agregat yang lebih ringan dapat menghasilkan 
volume  campuran aspal yang lebih banyak dan 
kerja mesin pencampur aspal (Asphalt Mixing Plant) 
menjadi lebih ringan. 
 
Nilai abrasi batu kapur Labaha sangat tinggi yaitu 
sebesar 79,50%. Pemanfaatan batu kapur Labaha 
sebagai agregat kasar jalan raya sangat tidak 
mungkinkan karena nilai abrasinya yang terlalu 
tingg. Nilai abrasi yang tinggi menunjukkan batu 
kapur tersebut mudah hancur. Karena sifatnya 
mudah hancur maka batu kapur Labaha sangat cocok 
untuk memenuhi kebutuhan bahan filler yaitu bahan 
yang lolos ayakan no.200 (0,075mm) pada jalan 
raya. 
 
Kebutuhan material alam untuk konstruksi jalanraya 
baik untuk fraksi agregat kasar, agregat halus 
ataupun filler sangat besar, sehingga kebutuhan akan 
filler pada perkerasan sering tidak sebanding dengan 
ketersediaan, untuk itu sebagai langkah alternatif 
dari sulitnya mencari abu batu (filler standar) maka 
batu kapur Labaha dapat dijadikan pilihan sebagai 
sumber bahan filler. 
Kapur dalam campuran beraspal bertindak juga 
sebagai bahan anti-stripping dengan mengambil air 
dari agregat dan dengan demikian akan 
meningkatkan adesi bitumen dengan agregat, ia juga 
mempunyai efek kimia yang bermanfaat terhadap 
bitumen karena meningkatkan durabilitas 
(Totomiharjo dan Neng, 2001) 
 
Batu Kapur Sebagai Agregat Campuran Beton 
Beton adalah konstruksi yang paling banyak 
digunakan dalam pembangunan infrastruktur. 
Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa batu kapur 
Meleura memenuhi standar sebagai agregat 
campuran beton (maksimum 50%). Berdasarkan 
Tabel 2, batu kapur Meleura dapat digunakan 
sebagai agregat untuk campuran beton dengan mutu 
beton kelas II (K125–K275) 
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4. KESIMPULAN 
 
Hasil uji mekanis menunjukan bahwa batu kapur asal 
Desa Meleura Kabupaten Muna lebih keras dibanding 
dari Desa Labaha dengan nilai abrasi masing-masing 
sebesar 41,66% dan 79,51%. Batu kapur Meleura 
memiliki nilai Aggregate Impact  Factor (AIV) sebesar 
23,06% sehingga layak digunakan sebagai agregat untuk 
mutu beton kelas II (K125–K275). Penggunaan batu kapur 
Meleura sebagai agregat konstruksi jalan raya, masih 
dimungkinkan jika nilai abrasi batu kapur dapat 
diturunkan dari batas maksimal 40%. 
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